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Temukan Rumah Berkarya

P Farisa Dian Dorong Pengembangan Industri Kreatif melalui Co-working Space

DI ANTARA DINDING-dinding tua
bangunan Kota Lama, Semarang,
Farisa Dian Utami (25), menikmati
aktivitas pekerjaannya. Posisinya
sebagal Program Manager Impala
Space menjadikannya la berkutat
dengan sejumlah agenda keglatan
dan para pekerja kreatif, yang me-
manfaatkan co-working space ter-
sebut.

Dalam pekerjaannya. la mem-
buat program-program kegiatan di
Impala Space, yang sifatnya berke-
lanjutan. Kegiatan tersebut dikrea-
sikan Impala Space, sebagal penge-
lola, maupun berkolaborasi dengan
berbagai narasumber kreatif.

"Kami berperan sebagai creatt
ve hub dengan program yang bisa
berbagal macam di industri
kreatif. Tidak terbatas pada pe-
ngembangan produk berbasis
teknologi, tetapi juga bidang-
bidang lain. Seperti musik,
tata busana, tata rias, ke-
rajinan tangan. seniman,
dan lainnya. Mereka bisa

menggunakan tempat ini,
Sehingga, secara tidak
langsung akan muncul
kolaborasi

yang mampu menginspirasi orang-
orang yang berada di dalamnya,"
paparnya mengenai pengelolaan
ruang yang berlokasi di lantal dua
bangunan Spiegel Cafe & Bistro,
Jalan Letjend Suprapto No 34, Kota
Lama,

Co-working space kini memang
tengah menjadi tren masyarakat
urban, termasuk di Kota Sema-
rang. Co-working space merupakan
penyediaan ruang yang disewakan
untuk aktivitas bekerja. DI ruangan
ini tersedia fasilitas yang menun-
Jjang kegiatan pekerjaan, dengan
suasana yang lebih santai, tidak
seperti kantor pada umumnya.

"Di sini menjadi
tempat berkum-
pul orang-
orang di

industri
kreatif.
Di ha-

dari
sini
me-
re-

bisa terbentuk sebuah komunitas

yang berpeluang untuk saling ber-
temu, berkolaborasi, dan mengha-
silkan karya." paparnya.
Isu terbarn
Kegiatan berkomunitas ini me-
mang bukan aktivitas asing bagi
Farisa. Saat di bangla kuliah, Fa-
risa sudah sering me: ke-
glatan, bersama komunitas Rembug
Sosmed, komunitas yang beranggo-
takan para pegiat media sosial di
Kota Semarang. Acara yang kerap
dia buat berbasis pengetahuan,
sepertl tema isu-lsu terbaru
taan, keterampilan, dan teknologi.
Seusai kuliah, Farisa juga sempat
merantau di Jakarta dengan bidang
pekerjaan yang serupa di sebuah

"Kemunculan Impala
Space ini membuat saya se-
rasa mendapat rumah yang
tepat. Karena sebelum berada
di sinl, Jika saya mengadakan
kegiatan selalu berpindah-pin-
dah. Kadang di kafe, terkadang
juga di hotel. Padahal biayanya
tidak murah, dan intuk men-
carl sponsor di Semarang
masih sulit. Otomatis,
tempat ini men-
jadi problem o
solve buat ==
saya,”
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kata penyuka musik folk in.

Di Impala Space ini. setiap mem-
buat program, Farisa bersama tim
akan memikirkan jangka waktu
yang dibutuhkan. Bisa dalam jang-
ka waktu tiga bulan. atau enam bu-
lan, menyesuaikan jenis tema yang
dipilih Farisa bersama tim. la men-
contohkan program entrepreneurs-
hip, yang bernama Power Up. Pro-
gram inl menyasar wirausahawan
yang sudah memiliki produk, tetapi
masih pemula.

Mulai dari diskusi tentang ma-
najemen perusahaan, merekrut
pekerja, cara pemasaran, pemasar-

an digital, pemanfaatan media

sosial, cara pengemasan, dan
lain dis-
kusi semacam ini dibuat
secara bertahap, dan
memiliki tema yang
berkaitan satu sama
lain. Sehingga, peser-
ta diskusi bisa menda-
patkan pengetahuan se-

cara runut,
Hal seperti inilah,
yang harus dikerja-
kan Farisa setiap
harinya. Bila
program
itu
su-

SELAIN menjadi Program
Manager di Impala Spa-
ce, Farisa Dian Utami (25),
juga menjadi Qubicle Am-
bassador sebagai content
creator. Tugasnya, untuk
menulis pemberitaan di da-
erah, yang memiliki poten-

cara-cara yang kreatif. Pa-
ling sering, ia menulis pro-

rang, maupun event yang
menginspirasi.

"Kebetulan, saya dipilih
untuk menjadi content crea-
tor di Semarang dan sekitar-
nya. Karena, Qubicle adalah
social content network, atau
bisa dikatakan sebagai plat-
form media online yang fo-
kus pada 20 kategori, yang
berpusat di Jakarta. Katego-

otomotif, musik, dan lain-
nya," jelas Fansa.

Satu lagi, kegiatan yang
masih dikerjakan oleh Fa-

nya, yakni perusahaan digi-
tal marketing, bernama Hib
Hub. Tujuan Farisa mem-
bentuk perusahaan ini, un-
tuk bisa memasarkan pro-

menggunakan media digi-

dah berjalan, ia bertanggung ja-
wab mendampingi. hingga pro-
gram yang dibuatnya berjalan
sesual rencana.

"Untuk program semacam

ini, kami tidak membatasi
peserta harus mempunyai
produk. Peserta bisa datang
darl yang masih kuliah,
atau resign dari pekerjaan
sebelumya. Tujuannya, su-
paya orang berubah men-
jadi lebih baik. melalul
program yang kami buat.
Di setiap keglatan, kami selalu
mendatangkan narasumber,
yang berkompeten di bidang-
nya. Bisa dari dalam Impala
Space, atau darl luar." tutur
wanita berambut sebahu ini.

Yang membuat Farisa berta-
han di tempat inl, adalah kare-
na sudah menjadi minat selama
kuliah. Dia paling suka berbagi
ilmu dan kemampuan kepada si-
apapun. Menjadikan orang yang
sebelumnya tidak bisa menjadi
bisa, dan sebelumnya tidak tahu
menjadi tahu, Farisa memiliki
latar belakang pendidikan Ilmn
Komunikasi, di Undip Sema-
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si positif dan mampu meng-
inspirasi. Tentunya, dengan

fil seorang kreator di Sema-

rinya termasuk budaya, seni,

risa bersama teman-teman-

duk orang lain, dengan cara

rang. "Selama di Impala Space,
ternyata ilmu-ilmu yang saya
pelajari ketika kuliah, banyak
yang terpakal dan sesuai de-
ngan bidang saya saat ini,"

pungkasnya. (afn) ‘3

Kembangkan Perusahaan
Pemasaran Digital

tal. Bisa melalui media so-
sial maupun website. Ha-
rapan terbesarnya, demi
bisa membantu produsen
yang kesulitan, dalam me-
nemukan pasar,

*Tidak semua orang yang
mampu menjadi produsen,
Juga mampu untuk mema-
sarkannya. Karena, ham-
pir semua perusahaan mem-
butuhkan tenaga marketing
untuk menjual produk mere-
ka. Kami hampir sama, teta-
pi caranya saja yang sudah
digital, bukan door to door
lagi,” tuturnya.

Pertengahan tahun ini,
Google berkolaborasi dengan
Impala Space, untuk menja-
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di tempat pelatihan UMKM
{Usaha Mikro, Kecil, dan Me-
nengah), setiap Sabtu dan
Minggu. Pelatihan yang di-
berikan, berupa pemasaran
digital marketing, tanpa di-
pungut biaya sepersenpun.
Hanya saja, ada keterbatas-
an jumlah peserta, karena
menyesuaikan luasan ruang
pertemuan.

“Pelatihannya setiap pu-
kul 08.00-17.00. Kegiatan
ini akan berlansgung sam-
pai Agustus 2018. Jadi, buat
temar-teman yang memiliki
UKM tradisional maupun di-
gital, bisa mengikuti pelatih-
an digital marketing di sini,"
ucap Farisa. (afn)



